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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian pengembangan media 

pembelajaran Massive Open Online Courses (MOOCs) berbasis 

motivation, engagement, dan interaction untuk pembelajaran fisika 

kelas XI SMA/MA. Kajian bibliometrik telah dilakukan untuk 

mengetahui kebaruan penelitan dan pengembangan MOOCs di 

seluruh dunia. Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian dan 

pengembangan MOOCs yang berhubungan dengan motivation, 

engagement, dan interaction masih sangat sedikit, hal ini ditunjukkan 

dari pemetaan kata kunci MOOCs dengan kata kunci motivation, 

engagement, dan interaction berada sangat jauh. Tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan media pembelajaran MOOCs, mengetahui kelayakan, 

kepraktisan, dan kemenarikan media pembelajaran MOOCs. 

Instrumen uji kelayakan diberikan kepada validator ahli materi dan 

ahli media, instrumen uji kepraktisan diberikan kepada tiga guru fisika 

di tiga sekolah, dan instrumen uji kemenarikan diberikan kepada siswa 

kelas XI di tiga sekolah.  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 01 Katibung Lampung 

Selatan, SMAN 09 Bandar Lampung, dan SMAN 15 Bandar 

Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan metode 3D-E 

(Decide, Design, Development, and Evaluation). Hasil penelitian 

pengembangan media pembelajaran MOOCs dinyatakan sangat layak 

oleh enam validator dengan persentase 84,3% untuk kelayakan materi 

MOOCs dan 86,2% untuk kelayakan media MOOCs. Selain itu media 

pembelajaran MOOCs juga dinyatakan sangat praktis dan menarik 

dengan presentase 90% untuk uji kepraktisan dan 79% untuk uji 

kemenarikan. 

 

 

Kata Kunci: MOOCs, Massive Open Online Courses, Motivation, 

Engagement, Interaction 
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ABSTRACT 

Research on the development of Massive Open Online 

Courses (MOOCs) learning media based on motivation, engagement, 

and interaction has been carried out for physics learning in class XI 

SMA/MA.Bibliometric studies have been carried out to determine the 

novelty of research and development of MOOCs around the world. 

The results show that there is still very little research and 

development on MOOCs related to motivation, engagement, and 

interaction. This is shown from the mapping of the MOOCs keywords 

with the keywords motivation, engagement, and interaction, which are 

very far away. The purpose of this development research is to find out 

how MOOCs learning media are developed, to find out the feasibility, 

practicality, and attractiveness of MOOCs learning media. Feasibility 

test instruments were given to material expert validators and media 

experts, practicality test instruments were given to three physics 

teachers in three schools, and attractiveness test instruments were 

given to class XI students in three schools.  

This research was conducted at SMAN 01 Katibung South 

Lampung, SMAN 09 Bandar Lampung, and SMAN 15 Bandar 

Lampung. The method used in this study is the Research and 

Development (R&D) method with the 3D-E (Decide, Design, 

Development, and Evaluation) method. The results of research on the 

development of MOOCs learning media were declared very feasible 

by six validators with a percentage of 84.3% for the feasibility of 

MOOCs material and 86.2% for the feasibility of MOOCs media. In 

addition, the MOOCs learning media were also stated to be very 

practical and interesting with a percentage of 90% for the practicality 

test and 79% for the attractiveness test.  

 

Keyword: MOOCs, Massive Open Online Courses, Motivation, 

Engagement, Interaction 



v 
 

SURAT PERNYATAAN 
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MOTTO 

 

ُوَإلِيَْهُُِٱلنُّشُىرُُ  ۖ زْقهِۦُِ ُمِنُرِّ ُفًُِمَناَكِبِهاَُوَكُلىُاُ 
 هىَُُُٱلَّذِيُجَعَلَُُلكَُمُُُٱلْْرَْضَُُذَلىُلًُُفٱَمْشُىاُ 

 “Dialah yang menjadikan untuk kamu Bumi yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan." (QS. Al-Mulk: 15) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak adanya miskonsepsi mengenai judul penelitian 

“Pengembangan Massive Open Online Courses (MOOCs) 

Berbasis Motivation, Engagement dan Interaction untuk 

Pembelajaran Fisika Kelas XI SMA/MA”. Maka perlu 

dijelaskan istilah kata yang berada di dalamnya, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Media Pembelajaran 

Media adalah alat komunikasi yang dapat digunakan 

untuk membawa pesan dari pemberi kepada penerima pesan. 

Media pembelajaran adalah peralatan fisik apa saja (bahan 

cetak, teks, objek nyata, audio, visual, video, internet, dan 

berbagai media interaktif lainnya yang didesain secara 

terencana dan sistematis untuk menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran dengan maksud menciptakan kondisi belajar 

yang efektif dan efisien. Media pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
1
. 

b) MOOCs (Massive Open Online Courses) 

MOOCs adalah suatu model penyelenggaraan 

pendidikan yang bersifat masif, di mana secara teoritis tidak 

ada batasan jumlah peserta; terbuka, karena siapapun 

diperbolehkan untuk berpartisipasi dan diselenggarakan 

secara online2
. MOOCs merupakan media pembelajaran 

                                                             
1 Muhammad Yaumi, “Media Pembelajaran: Pengertian, Fungsi, dan 

Urgensinya bagi Anak Milenial”, (Makassar, 2017). 
2 Educause Learning Initiative, “Things You Should Know About MOOCs 

II”, ELI 2016 (On-line),  tersedia  di: 

https://library.educause.edu/~/media/files/library/2016/3/eli7130pdf.pdf (2016). 

1 
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berbasis website yang hasilnya berupa e-learning terbuka 

dengan kapasitas peserta yang tidak terbatas
3
. 

c) Motivation 

Motivation (motivasi) ialah keadaan internal 

organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu
4
, 

maka motivasi itu merupakan kebutuhan untuk mencapai 

prestasi belajar yang memuaskan
5
. 

d) Engagement 

Engagement (keterlibatan) dalam pembelajaran 

merupakan waktu dan usaha yang diberikan untuk kegiatan 

belajar berdasarkan hasil yang diinginkan sekolah untuk 

mendorong siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran
6
. 

e) Interaction 

Interaksi dalam pembelajaran lebih dikenal dengan 

istilah interaksi edukatif. Interaksi edukatif secara spesifik 

merupakan proses atau interaksi belajar mengajar (learning 

interaction), interaksi belajar mengajar ditandai dengan 

suatu penggarapan materi yang khusus, ditandai dengan 

adanya aktivitas siswa, dalam interaksi belajar mengajar 

guru berperan sebagai pembimbing, di dalam interaksi 

                                                             
3 Vandan Wiliyanti et al., “Development Massive Open Online Courses 

(MOOCs) Based on Moodle in High School Physics Static Electricity”, Vol. 10 No. 

2302–0105 (2022), hal. 2684–9828, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.23960/jpf.v10.n1.202206. 
4 Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik”, 

Vol. 5 No. 2 (2017), hal. 216–232, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24090/jk.v5i2.1939. 
5 Zaenal Abidin, “Motivasi Dalam Strategi Pembelajaran Dengan 

Pendekatan „Arcs‟”, Vol. 18 (2006), hal. 143–155,. 
6 George D. Kuh, “What student affairs professionals need to know about 

student engagement”, Vol. 50 No. 6 (2009), hal. 683–706, 

https://doi.org/10.1353/csd.0.0099; Ulfatus Sa‟adah dan Jati Ariati, “Hubungan 

Antara Student Engagement (Keterlibatan Siswa) Dengan Prestasi Akademik Mata 
Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas Xi Sma Negeri 9 Semarang”, Vol. 7 No. 1 

(2020), hal. 69–75, https://doi.org/10.14710/empati.2018.20148. 
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belajar mengajar membutuhkan disiplin dan ada batas 

waktu
7
.  

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa maksud judul skripsi ini adalah penelitian 

mengenai pengembangan media pembelajaran online berbasis 

website untuk mencapai prestasi belajar dengan cara 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran fisika. 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan dari manusia, seperti dalam firman Allah SWT surah 

Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

٥ ْۗ لََّا اسَانَ مَا لمَا يعَا ن ِ َ الْا َ بِِلاقلَََِِّۙ ٤ علََّم يا علََّم ِ ِۙ ٣ الَّم رَم  َلا ُّكَ الْا اسَانَ مِنا علَقَ ٍۚ ٢ اِقارَأْ وَرَب ن ِ يا خَلقٍََۚ ١ خَلقََ الْا ِ ِ رَب ِكَ الَّم  اِقارَأْ بِِسْا

 

Artinya: “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 

4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”8. 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai penciptaan 

manusia serta pentingnya sebuah ilmu pengetahuan. Selain itu, 

Allah SWT juga memerintahkan seluruh umatnya untuk tidak 

berhenti belajar. Dengan berbekal ilmu, manusia dapat mampu 

membuktikan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT
9
. 

Pendidikan adalah hal yang paling utama dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan harus dirancang 

dengan sebaik mungkin dan salah satunya adalah dengan 

                                                             
7 Ety Nur Inah, “Peran Komunikasi Dalam Interaksi Guru dan Siswa”, Vol. 

8 No. 2 (2015), hal. 150–167,. 
8 Al-Qur‟an. Surah Al-alaq. Ayat 1-5. 
9 https://kumparan.com/berita-hari-ini/4-ayat-alquran-tentang-pendidikan-

untuk-memotivasi-umat-islam-1xrTlSQ9CTS. 
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merancang kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
10

. Kegiatan 

belajar mengajar fisika tidak hanya cukup dengan menggunakan 

buku cetak saja namun juga penting untuk menggunakan media 

pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan suatu 

pembelajaran
11

.  

Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi 

siswa untuk memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh 

guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan 

membentuk pengetahuan bagi siswa
12

. Media adalah alat bantu 

yang sangat bermanfaat bagi para siswa dan pendidik dalam 

proses belajar dan mengajar
13

. Media pembelajaran digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali
14

. 

Dalam pra penelitian yang telah dilakukan di kelas XI di 

SMAN 9 Bandar Lampung, didapatkan bahwa siswa 

membutuhkan media pembelajaran sebagai fasilitas belajar, hal 

tersebut ditunjukkan oleh hasil kuesioner yang diberikan di kelas 

XI IPA 5 dan 6 sebanyak 67 siswa. Hasil kuesioner menunjukkan 

sebanyak 92% siswa setuju bahwa siswa seringkali kesulitan 

menjawab soal-soal fisika jika hanya berpedoman pada buku dan 

sebanyak 70,8% siswa setuju bahwa siswa tidak memiliki 

                                                             
10 Vandan Wiliyanti et al., Loc.Cit. 
11

 Rio Sandhika Darma et al., “Multimedia Learning Module Development 

based on SIGIL Software in Physics Learning”, Vol. 1233 No. 1 (2019) 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1233/1/012042. 
12

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”, Vol. 3 No. 1 (2018), hal. 171, 

https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171. 
13 Dina Indriana, “Ragam alat bantu media pengajaran”, (Yogyakarta: 

DIVA press, 2011). 
14 Yusufhadi Miarso, Menyemai benih teknologi pendidikan, (Kencana, 

2004). 
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motivasi belajar jika hanya berpedoman pada buku dan tidak 

adanya media pendukung belajar lainnya, oleh karena itu, 

sebanyak 97% siswa membutuhkan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan minat, perhatian dan motivasi dalam belajar, 

selain itu sebanyak 91% siswa membutuhkan media 

pembelajaran masa kini, kemudian sebanyak 86% siswa 

menginginkan media pembelajaran yang bisa membantu belajar 

mandiri di rumah, selain itu sebanyak 97% siswa juga 

menginginkan media pembelajaran yang dapat diakses melalui 

smartphone/laptop/tab. 

Hasil kuesioner dalam pra penelitian yang telah 

dilakukan di kelas XI di SMAN 15 Bandar Lampung, 

menunjukkan sebanyak 89,6% siswa setuju bahwa siswa 

seringkali kesulitan menjawab soal-soal fisika jika hanya 

berpedoman pada buku dan sebanyak 48,3% siswa setuju bahwa 

siswa tidak memiliki motivasi belajar jika hanya berpedoman 

pada buku dan tidak adanya media pendukung belajar lainnya, 

oleh karena itu, sebanyak 89,6% siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat, perhatian dan 

motivasi dalam belajar, selain itu sebanyak 82,7% siswa 

membutuhkan media pembelajaran masa kini, kemudian 

sebanyak 86,2% siswa menginginkan media pembelajaran yang 

bisa membantu belajar mandiri di rumah, selain itu sebanyak 

96,5% siswa juga menginginkan media pembelajaran yang dapat 

diakses melalui smartphone/laptop/tab.  

Pra penelitian juga dilakukan di kelas XI di SMAN 1 

Katibung, Lampung Selatan. Hasil kuesioner menunjukkan 

sebanyak 77,4% siswa setuju bahwa siswa seringkali kesulitan 

menjawab soal-soal fisika jika hanya berpedoman pada buku dan 

sebanyak 43,5% siswa setuju bahwa siswa tidak memiliki 

motivasi belajar jika hanya berpedoman pada buku dan tidak 

adanya media pendukung belajar lainnya, oleh karena itu, 

sebanyak 98,4% siswa membutuhkan media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan minat, perhatian dan motivasi dalam belajar, 

selain itu sebanyak 88,7% siswa membutuhkan media 

pembelajaran masa kini, kemudian sebanyak 95,2% siswa 
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menginginkan media pembelajaran yang bisa membantu belajar 

mandiri di rumah, selain itu sebanyak 87,1% siswa juga 

menginginkan media pembelajaran yang dapat diakses melalui 

smartphone/laptop/tab.  

Hasil pra penelitian di SMAN 9 Bandar Lampung, 

SMAN 15 Bandar Lampung dan SMAN 1 Katibung, Lampung 

Selatan menunjukkan sebanyak 87,6% siswa setuju bahwa materi 

fisika sulit dipahami jika hanya membaca buku dan sebanyak 

86,9% setuju bahwa siswa seringkali mengalami kesulitan 

menjawab soal-soal fisika jika hanya berpedoman pada buku, 

kemudian sebanyak 54,7% setuju bahwa siswa tidak memiliki 

motivasi belajar jika hanya berpedoman pada buku dan tidak 

adanya media pendukung belajar lainnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

seorang guru penting untuk mengadakan atau memfasilitasi 

media pembelajaran selain buku dalam pembelajaran fisika.  

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di ketiga 

sekolah tersebut, sejauh ini media pembelajaran yang diterapkan 

hanyalah slide power point (PPT), alat peraga dan google 

classroom, adapun sebanyak 76,6% siswa berpendapat bahwa 

media pembelajaran tersebut tidak sering digunakan di dalam 

kelas dan sebanyak 52,6% siswa setuju bahwa sejauh ini siswa 

kurang memiliki motivasi belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sudah ada. Motivasi sangat erat kaitannya 

dengan prestasi akademik peserta didik dan merupakan kunci 

bagi peserta didik untuk terus belajar
15

.  

Selain meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

penting juga untuk dapat membuat peserta didik dapat terlibat 

dan berinteraksi dengan baik pada saat pembelajaran fisika. 

Dalam pembelajaran, tidak hanya pendidik yang dituntut untuk 

aktif, tetapi peserta didik juga dituntut untuk terlibat aktif. 

Tingkat keterlibatan siswa sangat dipengaruhi oleh model 

                                                             
15 Yu Xingxing, “Assessment of ATFB (Attractive Teacher Features) 

Instructional Design on MOOC Learner Motivation and Completion Rates”, 

(Bangkok University, 2021). 
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pembelajaran yang diterapkan
16

. Dalam pra penelitian di tiga 

sekolah tersebut dapat disimpulkan terdapat sebagian siswa yang 

setuju bahwa media pembelajaran yang diterapkan guru fisika 

tidak mampu membuat siswa terlibat dan berinteraksi dengan 

baik dalam pembelajaran. Guru juga menyetujui bahwa hanya 

beberapa siswa saja yang dapat terlibat dan berinteraksi dengan 

baik pada pelajaran fisika, terutama di materi fisika yang sulit. 

Dengan itu, sebanyak 94,9% setuju bahwa siswa membutuhkan 

media pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat, perhatian 

dan motivasi dalam belajar, yang kemudian dapat menciptakan 

peserta didik yang dapat terlibat dan berinteraksi dengan baik 

pada saat pembelajaran fisika.  

Mengacu kepada permasalahan di atas, maka 

pengembangan media pembelajaran penting untuk dilakukan. 

Mengingat peserta didik SMA saat ini adalah tergolong gen Z 

(siswa yang lahir di tahun 2005-2010), maka media pembelajaran 

yang cocok untuk dikembangkan adalah media pembelajaran 

masa kini. Generasi Z seperti yang diungkapkan para ahli, sangat 

melek teknologi dan sudah terbiasa dengan teknologi 

informatika. Generasi ini berekspektasi tinggi terhadap 

kecanggihan teknologi dalam kehidupannya
17

, maka peserta didik 

generasi Z membutuhkan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Pernyataan ini didukung oleh data pra penelitian di tiga sekolah 

tersebut diatas, bahwa sebanyak 92% menyetujui bahwa siswa 

menginginkan media pembelajaran yang dapat diakses melalui 

smartphone/laptop/tab dan sebanyak 87,6% menyetujui bahwa 

siswa membutuhkan media pembelajaran masa kini yang 

dilengkapi dengan gambar, animasi, video penjelasan materi, 

games, berbagai referensi belajar, platform praktikum online, 

forum diskusi tanpa batas, kuis interaktif, serta soal-soal evaluasi 

pada mata pelajaran fisika, kemudian sebanyak 88,3% siswa 

menginginkan media pembelajaran yang bisa diakses di mana 

saja, sehingga dapat membantu siswa belajar mandiri di rumah. 

                                                             
16 Connie Connie dan Eko Risdianto, Loc.Cit. 
17 Dewi Rachmawati, “Welcoming gen Z in job world ( Selamat datang 

generasi Z di dunia kerja)”, Vol. IV (2019), hal. 21–24,. 
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Merujuk pada data tersebut, maka peneliti bermaksud 

mengembangkan media pembelajaran online berupa MOOCs 

(Massive Open Online Courses). 

MOOCs merupakan salah satu inovasi terbaru dalam 

dunia pendidikan yang berkembang pesat
18

. MOOCs adalah 

kursus online yang ditujukan untuk partisipasi interaktif masif 

dan akses terbuka melalui situs web
19

. Dalam hal ini melalui 

MOOCs, peserta didik dapat belajar dengan mudah karena 

MOOCs adalah ruang untuk belajar secara online kapan saja dan 

dimana saja
20

. McAuley, Stewart, Siemens dan Cormier 

menjelaskan bahwa MOOCs dapat menciptakan keterlibatan 

siswa yang beragam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan
21

.  

MOOCs adalah bentuk pembelajaran yang inovatif, 

menggabungkan pembelajaran online formal dengan informal
22

. 

Dengan mengintegrasikan video, ceramah, bacaan, kuis dengan 

diskusi forum, MOOCs dapat menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan keterlibatan siswa
23

. Interaksi dalam pembelajaran 

berbasis MOOCs dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

motivasi, dan kinerja, yang dapat direalisasikan dan difasilitasi 

oleh forum online24
. MOOCs berbeda dari kursus online lainnya 

dalam beberapa hal utama, seperti jumlah pembelajar dalam satu 

kursus, akses terbuka ke materi pembelajaran, rasio instruktur 

terhadap pembelajar, bagaimana peserta didik dijadwalkan, 

kemampuan untuk menghubungi dan secara langsung 

                                                             
18 Eldwita Busri et al., Loc.Cit. 
19 Mohd Erfy Ismail et al., “The Use Of Massive Open Online Course 

(Mooc) Among Vocational Students”, Vol. 3 No. 1 (2018), hal. 30, 

https://doi.org/10.24200/jonus.vol3iss1pp30-41. 
20 Connie Connie dan Eko Risdianto, Loc.Cit. 
21 Abay Zhussupbekov, Loc.Cit. 
22 Sukaina Walji et al., “Learning through engagement: MOOCs as an 

emergent form of provision”, Vol. 37 No. 2 (2016), hal. 208–223, 

https://doi.org/10.1080/01587919.2016.1184400. 
23 Ayse Saliha Sunar et al., “How learners‟ interactions sustain engagement: 

A MOOC case study”, Vol. 10 No. 4 (2017), hal. 475–487, 

https://doi.org/10.1109/TLT.2016.2633268. 
24 Min Wang dan Zhonggen Yu, “Performance, Motivation, Engagement, 

and Interactions in MOOC-Based Learning”, Vol. 18 No. 1 (2022), hal. 1–21, 

https://doi.org/10.4018/ijthi.299066. 
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berinteraksi dengan instruktur, dan sebagainya
25

. Pengembangan 

MOOCs ini dilakukan berdasarkan kepada hasil pra penelitian 

yang dilakukan di tiga sekolah, selain itu juga dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian bibliometrik yang dilakukan dengan 

menggunakan VOS Viewer. 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Kata Kunci MOOCs 

 
Gambar 2. Kedalaman Penelitian MOOCs 

 

                                                             
25 Meina Zhu et al., “Fostering Self-Directed Learning in MOOCs: 

Motivation, Learning Strategies, and Instruction”, Vol. 26 No. 1 (2022), hal. 153–173, 

https://doi.org/10.24059/olj.v26i1.2629. 
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Peneliti menggunakan kata kunci “MOOCs” yang 

dibatasi dengan jenis artikel jurnal, kemudian mendapatkan 

sebanyak 2,174 dokumen yang visualisasi dan kedalaman 

penelitiannya dapat dilihat pada gambar satu dan dua. Pada 

gambar satu terdapat kata kunci “learning motivation” dan 

“learning engagement” di kluster kecil (warna kuning), 

dikarenakan penelitian MOOCs saat ini tidak sering berkaitan 

atau berhubungan dengan motivation dan engagement, oleh 

karena itu kata kunci “learning motivation” dan “learning 

engagement” berada jauh dengan kata kunci “MOOCs”.  

Selain itu, pada gambar dua terdapat kata kunci 

“learning motivation” dan “learning engagement”, gambar 

tersebut juga menunjukkan bahwa penelitian MOOCs yang 

membahas mengenai motivation dan engagement berada pada 

ruang yang gelap, hal tersebut berarti penelitian MOOCs yang 

membahas mengenai motivation dan engagement masih 

sangat sedikit. Terlebih “learning interaction” tidak terdapat 

di visualisasi dan kedalaman penelitian MOOCs. 

Merujuk kepada permasalahan yang berdasarkan 

kepada hasil pra penelitian di tiga sekolah dan hasil penelitian 

bibliometrik dengan kata kunci “MOOCs”, maka peneliti 

bermaksud mengembangkan media pembelajaran MOOCs 

(Massive Open Online Courses) berbasis motivation, 

engagement dan interaction untuk pembelajaran fisika kelas 

XI SMA/MA. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa merasa materi fisika sulit dipahami jika hanya 

membaca buku. 

2. Siswa merasa kesulitan menjawab soal-soal fisika jika hanya 

berpedoman pada buku. 
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3. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika 

jika hanya berpedoman pada buku dan tidak adanya media 

pendukung belajar lainnya. 

4. Pada materi fisika yang sulit, siswa kurang memiliki 

motivasi belajar dengan menggunakan media pembelajaran 

yang sudah ada. 

5. Media pembelajaran yang sudah ada kurang melibatkan 

peserta didik secara langsung. 

6. Media pembelajaran yang sudah ada kurang menciptakan 

interaksi yang baik di dalam kelas. 

7. Kurangnya media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan dan interaksi peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. 

8. Tidak adanya media pembelajaran interaktif yang dapat 

diakses di mana saja dan kapan saja. 

9. Tidak adanya media pembelajaran masa kini yang sesuai 

dengan peserta didik yang tergolong generasi Z. 

Luasnya cakupan identifikasi masalah yang muncul, maka 

diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengujian terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan, hanya menguji mengenai kesesuaian produk 

dengan standar atau kriteria kelayakan, serta menguji 

kepraktisan dan kemenarikan media pembelajaran yang 

dikembangkan, tidak diuji pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Pengujian produk hanya dilakukan untuk uji coba para ahli 

dan uji coba lapangan, tidak diuji secara perseorangan.  

3. Media yang dikembangkan, hanya dapat digunakan secara 

online atau dalam kata lain tersambung internet. 

4. Materi pelajaran yang digunakan hanyalah materi 

gelombang. 

5. Metode penelitian pengembangan yang dilakukan 

menggunakan penelitian pengembangan yang mengacu pada 
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penelitian pengembangan 3D-E (Decide, Design, 

Development and Evaluate).  

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran MOOCs 

berbasis motivation, engagement dan interaction dalam 

pembelajaran fisika kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran MOOCs berbasis 

motivation, engagement dan interaction dalam pembelajaran 

fisika kelas XI SMA/MA? 

3. Bagaimana respon pendidik mengenai kepraktisan media 

pembelajaran MOOCs berbasis motivation, engagement dan 

interaction dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA/MA? 

4. Bagaimana respon peserta didik mengenai kemenarikan 

media pembelajaran MOOCs berbasis motivation, 

engagement dan interaction dalam pembelajaran fisika kelas 

XI SMA/MA? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran 

MOOCs berbasis motivation, engagement and interaction 

dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA/MA. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran MOOCs 

berbasis motivation, engagement and interaction dalam 

pembelajaran fisika kelas XI SMA/MA. 

3. Untuk mengetahui respon pendidik mengenai kepraktisan 

media pembelajaran MOOCs berbasis motivation, 

engagement dan interaction dalam pembelajaran fisika kelas 

XI SMA/MA. 

4. Untuk mengetahui respon peserta didik mengenai 

kemenarikan media pembelajaran MOOCs berbasis 

motivation, engagement dan interaction dalam pembelajaran 

fisika kelas XI SMA/MA. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pengembangan 

penelitian di bidang fisika khususnya terkait pengembangan 

media pembelajaran berupa MOOCs (Massive Open Online 

Courses) berbasis motivation, engagement dan interaction. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan layak untuk dijadikan 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Guru 

Guru dapat menjadikan media pembelajaran MOOCs 

sebagai strategi belajar yang menarik untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, keterlibatan dan 

interaksi di dalam kelas. 

b. Siswa 

Siswa dapat termotivasi untuk belajar mandiri di rumah, 

karena media pembelajaran MOOCs dapat digunakan di 

mana saja dan kapan saja. Selain itu, siswa dapat 

terlibat dan berinteraksi secara langsung dalam media 

pembelajaran MOOCs tersebut. 

c. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ke peneliti 

lain, dan dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan media pembelajaran MOOCs agar 

tercipta media pembelajaran MOOCs yang lebih baik 

lagi.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan 

pengembangan MOOCs sebagai media pembelajaran adalah: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Andika Febrian, Yennita, 

Zuhdi Ma‟ruf, Zulirfan (2021) dimana pada penelitian ini 

mengangkat judul “Design and development of e-learning 

devices based on Massive Open Online Course (MOOCs) on 

static fluids material”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan perangkat pembelajaran e-learning yang valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran fisika khususnya 

pada materi fluida statis
26

.  

2. Sejalan dengan itu Agus Suyetno, Solichin, Wahono (2019) 

juga mengembangan MOOCs pada materi pengelasan. 

Hasilnya berdasarkan angket yang disebar didapatkan bahwa 

MOOCs yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang 

tinggi dengan persentase 83,22% dan memiliki presentase 

84,40% mengenai kemudahan penggunaan. Dengan 

presentase tingkat kelayakan dan tingkat kemudahan tersebut, 

maka MOOCs Pengelasan yang dikembangkan dianggap 

layak untuk digunakan dalam penunjang praktikum dan 

mudah untuk digunakan
27

.  

3. Selain itu, Jo-Chi Jao juga mengaplikasikan MOOCs dalam 

pelajaran fisika umum dengan model pembelajaran flipped 

classroom. Hasilnya ditemukan bahwa menerapkan MOOCs 

dalam kelas fisika umum berbasis TBL (team-based learning) 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri 

dan keterampilan komunikasi dalam konteks kerja tim
28

. 

4. Penelitian yang mendukung selanjutnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Didi Febrian, Teguh Febri Sudarma, Wasis 

Wuyung W Brata (2021) yang mengembangkan TUDIAMIPA 

MOOCs sebagai solusi pembelajaran online. Penelitian ini 

menghasilkan sistem MOOCs yang dirancang dengan CMS 

                                                             
26 Andika Febrian et al., “Design and development of e-learning devices 

based on Massive Open Online Course (MOOC) on static fluids material”, Vol. 2049 
No. 1 (2021), hal. 0–8, https://doi.org/10.1088/1742-6596/2049/1/012059. 

27 Agus Suyetno et al., “Pengembangan Massive Open Online Courses 

(MOOCs) pada Materi Pengelasan”, Vol. 2 No. 2 (2019), hal. 141, 

https://doi.org/10.17977/um054v2i2p141-152. 
28 Jo Chi Jao, “Application of a MOOC in a general physics flipped 

classroom”, Vol. 15 No. 1 (2017), hal. 28–33,. 
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Wordpress menggunakan HTML dan PHP serta database 

dengan model arsitektur Waterfall menggunakan MySQL. 

Pengujian kualitas aplikasi berbasis standar ISO 9126 dengan 

4 fungsi. Untuk sub fitur presisi dan kesesuaian ditampilkan 

tingkat kelayakan 100%, dinyatakan aman dari malware, 

blacklist website, dan lain-lain untuk sub fitur keamanan 

perangkat
29

.  

5. Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Vandan 

Wiliyanti, Aliya Destiana, Nur Haq Shidqha (2022) mengenai 

pengembangan MOOCs berbasis Moodle pada materi Listrik 

Statis di SMA. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah pengembangan multimedia interaktif berupa MOOCs 

berbasis Moodle layak digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar listrik statis di SMA. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media e-learning berupa MOOCs 

berbasis Moodle cocok digunakan dalam pembelajaran dan 

mampu meningkatkan kreativitas guru serta dapat digunakan 

untuk pembelajaran jarak jauh serta dapat melatih siswa untuk 

belajar mandiri
30

. 

Perbedaan dari kelima penelitian terdahulu adalah 

terletak pada model pembelajaran tentang bagaimana media 

pembelajaran MOOCs diterapkan di dalam kelas dan materi 

pembelajaran yang digunakan, serta aplikasi yang digunakan 

untuk merancang MOOCs tersebut, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Vandan Wiliyanti, dkk menggunakan Moodle, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Didi Febrian, dkk 

menggunakan CMS Wordpress dengan HTML dan PHP serta 

database dengan model arsitektur Waterfall menggunakan 

MySQL. 

Sejauh ini belum ada yang mengembangkan media 

pembelajaran MOOCs pada pembelajaran fisika yang berfokus 

                                                             
29 Didi Febrian et al., “The Development of TUDIAMIPA MOOCs as an 

Online Learning Solution”, Vol. 1819 No. 1 (2021) https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1819/1/012042. 
30 Vandan Wiliyanti et al., Loc.Cit. 
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pada motivation (motivasi), engagement (keterlibatan) dan 

interaction (interaksi) peserta didik. Hal ini yang menjadi 

landasan peneliti mengapa penelitian pengembangan MOOCs 

(Massive Open Online Courses) berbasis motivation, engagement 

dan interaction pada pembelajaran fisika kelas XI SMA/MA 

penting untuk dilakukan. 

 

H. Sistematikan Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Pengembangan 

F. Manfaat Pengembangan 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori 

A. Pembelajaran Fisika 

B. Media Pembelajaran 

C. MOOCs (Massive Open Online Courses) 

D. Learning Motivation 

E. Learning Engagement 

F. Learning Interaction 

G. Materi Gelombang 

BAB III Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu Penelitian Pengembangan 

B. Desain Penelitian Pengembangan 

C. Prosedur Penelitian Pengembangan 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

E. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji Coba Produk 

H. Teknik Analisis Data 
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BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

A. Hasil Pengembangan Media 

1. Tahap menentukan (decide) 

2. Tahap merancang (design) 

3. Tahap mengembangkan (development) 

4. Tahap evaluasi (evaluate) 

5. Produk Akhir 

B. Pembahasan 

BAB V Penutup 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN
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Bab V 

Penutup 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran MOOCs adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur penelitian dan pengembangan MOOCs 

menggunakan model penelitian dan pengembangan 3D-E 

yang terdiri dari empat langkah, yaitu tahap decide 

(menetapkan), design (rancangan), develop 

(mengembangkan), dan evaluate (evaluasi). Tahap penelitian 

pendahuluan terdiri dari dua kegiatan yaitu studi lapangan 

untuk mengumpulkan data terkait analisis kebutuhan guru 

dan analisis kebutuhan siswa, selanjutnya adalah studi 

literatur yang dilakukan menggunakan analisis bibliometrik 

dengan database scopus menggunakan vos viewer. Tahap 

perancangan dilakukan dengan dua kegiatan yaitu 

merancang antar muka MOOCs dan online course 

gelombang. Tahap pengembangan dilakukan dengan dua 

kegiatan yaitu mengembangkan situs website MOOCs dan 

mengembangkan elemen media MOOCs. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu pengujian kelayakan 

media dan materi, pengujian kepraktisan MOOCs, dan 

pengujian kemenarikan MOOCs. 

2. Media MOOCs dinyatakan sangat layak oleh enam validator 

ahli media dan ahli materi. Uji kelayakan media 

pembelajaran MOOCs dilakukan oleh tiga validator dengan 

masing-masing memberikan skor 91,30%, 89,30%, dan 

78%, sehingga uji kelayakan media MOOCs memiliki 

persentase akhir sebesar 86,2% dan dinyatakan sangat layak 

dan dapat digunakan. Uji kelayakan materi MOOCs 

dilakukan oleh tiga validator dengan masing-masing 

memberikan skor 80%, 89%, dan 84%, sehingga uji 

kelayakan materi MOOCs memiliki presentase akhir sebesar 

84,3% untuk kelayakan materi MOOCs dan dinyatakan 

sangat layak dan dapat digunakan.  

169 
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3. Media pembelajaran MOOCs yang dikembangkan 

dinyatakan sangat praktis oleh tiga guru fisika di tiga 

sekolah. Respon kepraktisan media pembelajaran MOOCs 

oleh guru fisika di SMAN 01 Katibung, Lam-Sel 

memperoleh skor 81%, sedangkan respon oleh guru fisika di 

SMAN 15 Bandar Lampung memperoleh skor 93%, dan 

respon oleh guru fisika di SMAN 09 Bandar Lampung 

memperoleh skor 96%, sehingga untuk uji kepraktisan 

media MOOCs memperoleh presentase akhir sebesar 90% 

dan dinyatakan sangat praktis. 

4. Media pembelajaran MOOCs yang dikembangkan 

dinyatakan menarik oleh siswa kelas XI di tiga sekolah. 

Respon kemenarikan media pembelajaran MOOCs oleh 

siswa kelas XI di SMAN 01 Katibung, Lam-Sel memperoleh 

skor 81%, sedangkan respon kemenarikan oleh siswa kelas 

XI di SMAN 15 Bandar Lampung memperoleh skor 85%, 

dan respon kemenarikan oleh siswa kelas XI di SMAN 09 

Bandar Lampung memperoleh skor 71%, sehingga untuk uji 

kemenarikan media MOOCs memperoleh presentase akhir 

sebesar 79% dan dinyatakan menarik. 

B. Rekomendasi 

Berikut ini beberapa rekomendasi yang diajukan peneliti, yaitu: 

1. Media pembelajaran Massive Open Online Courses 

(MOOCs) dinyatakan layak, praktis, dan menarik, namun 

penelitian ini belum menjelaskan pengaruh media 

pembelajaran MOOCs terhadap hasil belajar siswa. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur pengaruh 

media pembelajaran MOOCs terhadap hasil belaajr siswa 

dan perlu dikembangkan dengan jauh lebih baik dan 

kompleks. 

2. Media pembelajaran MOOCs dapat dikembangkan lebih 

lanjut lagi pada materi fisika yang lain seperti 

termodinamika, teori kinetik gas, fluida dinamis, fluida 

statis, listrik statis, dan materi lainnya yang berbasis 

motivasi, keterlibatan, dan interaksi belajar. 
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3. Media pembelajaran MOOCs dinyatakan menarik oleh 

siswa, namun untuk pengembangan selanjutnya perlu dicoba 

untuk menambahkan game yang lebih menarik lagi dengan 

tidak ada batasan peserta, selain itu dapat juga 

menambahkan video pembelajaran yang lebih menarik 

seperti tampilan pada video ruang guru atau quipper. 

4. Pengembangan media pembelajaran MOOCs yang peneliti 

kembangkan masing memakai tema default, untuk 

pengembangan MOOCS selanjutnya perlu dicoba untuk 

memakai theme/tema yang lain. 
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